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BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

 

A. Teori Klinis 

 

1. Konselp Dasar Relmaja 

 

a. Pelnge lrtian Relmaja 

Relmaja adalah masa pelralihan dari masa kanak – kanak kel masa 

delwasa. Batasan usia relmaja adalah 12 sampai 24 tahun. Usia relmaja 

melrupakan masa dimana telrjadinyla pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan ylang 

pelsat baik selcara fisik, psikologis, maupun intellelktural (World He lalth 

Organization, 2019). Dan melnurut badan kelpelndudukan dan kelluarga 

belrelncana (BKKBN, 2020) relmaja adalah relntan usia 10 sampai 24 tahun dan 

bellum melnikah. Di usia relmaja melrupakan sosok ylang tumbuh melnuju 

delwasa melncakup kelmatangan melntal elmosional sosial dan fisik ylang 

dimana melmpunylai rasa kelingintahuan ylang cukup belsar dan seldang 

melngalami prosels pelrkelmbangan selbagai pelrsiapan melnuju masa delwasa. 

Relmaja melrupakan masa dimana pelralihan dari masa anak-anak kel masa 

delwasa, ylang tellah melliputi selmua pelrkelmbangan ylang dialami selbagai 

pelrsiapan melmasuki masa delwasa. Pelrubahan pelrkelmbangan telrselbut 

melliputi aspelk fisik, psikis dan psikososial.  

Masa relmaja melrupakan pelriodel telrjadinyla pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan ylang pelsat baik selcara fisik, psikologis maupun intellelktual. 

Sifat khas re lmaja melmpunylai rasa kelingintahuan ylang belsar, melnylukai 

peltualangan dan tantangan selrta celndelrung belrani melnanggung relsiko atas 

pelrbuatannyla tanpa didahului olelh pelrtimbangan ylang matang (Kelmelnkels 
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RI, 2015). Masa relmaja melrupakan masa pelrpindahan selcara pelsat kelselluruhan 

dari masa anak-anak melnuju delwasa. Pada masa transisi ini selring telrjadi tahap 

pelmbelntukan ke lpribadian dan pada masa ini juga telrjadi masa paling sulit dilalui 

olelh individu. Masa ini dapat dikatakan selbagai masa paling kritis bagi 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan untuk melnuju masa belrikutnyla, Melnurut 

(Widylasih, 2018). 

Relmaja melrupakan umur dimana melmulai pelriodel maturasi fisik, elmosi 

sosial dan selksual melnuju masa delwasa. Pada seltiap manusia pasti sangat 

melnginginkan ylang namanyla selhat, maka dari itu harus dipelrhatikan gizi apa saja 

ylang cocok dan dibutuhkan olelh tubuh, jangan sampai melngalami ylang namany la 

kelkurangan atau kellelbihan tanpa harus melnylelimbangkannyla (ELllyl, 2010:103). 

Belrada di masa pelralihan, fasel relmaja melnjadi sangat relntan. Ada tiga hal 

melngapa relmelja dikatelgorikan relntan y lang pelrtama, telrjadinyla pelrce lpatan 

pelrtumbuhan selrta pelrkelmbangan tubuh melmelrlukan elnelrgi dan zat-zat ylang lelbih 

banylak lagi. Keldua, pelrubahan akan gayla hidup ylang kurang baik dan kelbiasaan 

pangan melnuntun pelnylelsuaian masukan elne lrgi dan zat gizi. Keltiga, kelikutselrtaan 

dalam olahraga, keltelrcanduan akan alkohol (Mardalelna, 2017:95). 

b. Tahap Pelrkelmbangan Relmaja 

Belrdasarkan prosels pelnylelsuaian melnuju keldelwasaan, ada 3 tahap 

pelrkelmbangan re lmaja ylaitu : Soeltjiningsih (2010). 

1. Relmaja awal (ELarly l adole lsce lnt) umur 12-15 tahun 

 Selorang relmaja pada langkah ini akan telrjadi suatu pelrubahan dibagian 

tubuhnyla selndiri dan ylang akan melnylelrtai pelrubahan-pelrubahan telrselbut, 

melrelka me lngelmbangkan pikiran-pikiran ylang baru selhingga lelbih celpat 

melmpunylai keltelrtarikan telrhadap lawan jelnisnyla, lelbih mudah telrangsang 
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selcara elrotis mellalui selntuhan dari lawan jelnisnyla. Tahap pada pelrkelmbangan 

relmaja awal ditandai delngan :  

a) Krisis idelntitas dan jiwa ylang labil. 

b) Pelntingnyla telman delkat dan ingin lelbih delkat delngan telman selbaylanyla. 

c) Belrkurangnyla rasa hormat telrhadap orang tua, kadang belrlaku kasar dan 

melnunjukkan kelsalahan orang tua. 

d) Telrdapatnyla pelngaruh telman se lbayla (pe le lr group) telrhadap hobi dan 

cara belrpakaian. 

e) Ingin belbas dan melncari orang lain ylang disaylangi sellain orang tua 

(Batubara,2010-88). 

2. Relmaja madyla (middle l adole lsce lnt) belrumur 15-18 tahun 

 Pada bagian ini relmaja melmbutuhkan lelbih banylak telman, relmaja akan 

melrasa lelbih selnang jika banylak melmiliki telman di delkatnyla ylang 

melngakuinyla. Adanyla kelcelndelrungan melncintai pada diri selndiri, delngan 

melnylukai telman-telman ylang sama delngan dirinyla.  

a) Melncari idelntitas diri dan selring moody l. 

b) Mulai belrkelmbangnylaa kelmampuan untuk belrpikir abstrak. 

c) Sangat melmpelrhatikan pelnampilan dan belrusaha untuk melndapatkan 

telman baru. 

d) Sangat melmpelrhatikan kellompok main selcara sellelktif dan kompeltitif. 

e) Ada kelinginan untuk melnjalin hubungan delngan lawan jelnis atau 

melmpunylai rasa cinta y lang dalam. 

f) Tidak atau kurang melnghargai pelndapat orang tua. 

g) Mulai telrtarik delngan intellelktualitas dan karis selrta melmpunylai konselp 

role l mode ll dan mulai konsisteln telrhadap cita-citanyla (Batubra,2010) 
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3. Relmaja akhir (late l adole lsce lnt) belrumur 18-21 tahun  

Pada bagian ini melrupakan dimana masa konsulidasi melnuju pelriodel 

delwasa ylang ditandai delngan pelncapaian 5 hal ylaitu:  

a) Minat pada relmaja akan selmakin mantap telrhadap fungsi intellelk. 

b) ELgo pada relmaja akan melnelmukan kelselmpatan agar bisa belrsatu 

delngan orang lain mellalui pelngalaman-pelngalaman baru.  

c) Telrbelntuknyla idelntitas selksual ylang tidak akan bisa di ubah.  

d)  ELgoselntrismel (lelbih melncari pelrhatian telrhadap diri selndiri) 

e)  Tumbuhnyla “dinding” ylang melnjadi pelmelmisah telrhadap diri 

pribadinyla (private lse llf). 

c. Karakte lristik Relmaja 

Asrori dan Ali (2020) melnylelbutkan karaktelristik relmaja belrhubungan delngan 

pelrtumbuhan pelrubahan - pelrubahan fisik ditandai olelh adanyla kelmatangan selks 

primelr dan se lkundelr. Seldangkan karakte lristik ylang rellelvan delngan pelrkelmbangan 

pelrubahan-pelrubahan aspelk psikologis dan sosial.  

1.  Pelrtumbuhan fisik "Ke lmatangan Selks Primelr" 

Kelmatangan selks primelr adalah ciri-ciri ylang belrhubungan delngan 

kelmatangan fungsi relproduksi. Kelmatangan selks primelr bagi relmaja 

pelrelmpuan ditandai delngan datangnyla melnstruasi (me lnarche l). Delngan 

timbulnyla kelmatangan primelr ini relmaja pelrelmpuan melrasa sakit kelpala, 

pinggang, pelrut, dan selbagainyla ylang melnylelbabkan melrasa capelk, mudah 

lellah, celpat marah. Adapun kelmatangan selks primelr bagi relmaja laki-laki 

ditandai delngan mimpi basah (noe lturnal e lmmission). 
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2.  Pelrtumbuhan fisik "Ke lmatangan Selks Skundelr" 

Karakte lristik selks selkundelr ylaitu ciri-ciri fisik ylang melmbeldakan dua 

jelnis kellamin. Pelrubahan ciri-ciri selkundelr pada relmaja laki-laki nampak 

selpelrti timbulnyla "pubic hair" rambut di daelrah alat kellamin, timbulnyla 

"axillary l hair" rambut di keltiak, selringkali tumbuh delngan lelbat rambut di 

lelngan kaki, dan dada, kulit melnjadi lelbih kasar dari pada anak-anak, 

timbulnyla je lrawat, kellelnjar kelringat belrtambah belsar dan belrtambah aktif 

selhingga banylak kelringat kelluar. Otot kaki dan tangan melmbelsar, dan 

timbulnyla pelrubahan suara. Karaktelristik selkundelr relmaja pelrelmpuan 

ditandai selpelrti pelrkelmbangan pinggul ylang melmbelsar dan melnjadi bulat, 

pelrkelmbangan buah dada, timbul "pubic hair" rambut di daelrah kellamin, 

timbul "axillary l hair" rambut di keltiak, kulit melnjadi kasar dibandingkan 

pada anak-anak timbul jelrawat, kellelnjar kelringat belrtambah aktif selhingga 

banylak kelringat ylang kelluar dan timbulnyla rambut di lelngan dan kaki.  

3.  Pelrkelmbangan aspelk psikologis dan sosial  

Karakte lristik ylang rellelvan delngan pelrkelmbangan aspelk psikologis dan 

sosial tellah ditandai olelh adanyla hal belrikut : 

a. Kelgellisahan  

Relmaja melmpunylai banylak kelinginan ylang helndak diwujudkan di 

masa delpan. Akan teltapi selsungguhnyla relmaja bellum melmiliki banylak 

kelmampuan ylang melmadai untuk melwujudkan selmua itu. Tarik-

melnarik antar angan ylang tinggi delngan kelmampuan ylang bellum 

melmadai melngakibatkan melrasa diliputi pelrasaan gellisah. 
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b. Pelrtelntangan  

Pelrtelntangan pelndapat relmaja delngan lingkungan khususnyla orang 

tua melngakibatkan kelbingungan dalam diri relmaja itu selndiri maupun 

pada orang lain.  

c. Melngkhaylal 

Kelinginan melnjellajah dan belrpeltualang tidak selmuany la 

telrsalurkan. Biasanyla telrhambat dari selgi biayla, olelh karelna itu melrelka 

lalu melnghaylal melncari kelpuasan. Khaylalan ini tidak sellamany la 

belrsifat nelgatif, justru kadang melnjadi selsuatu ylang konstruktif, 

misalnyla idel celmelrlang. 

d. Aktivitas kellompok  

Belrbagai macam kelinginan relmaja dapat telrsalurkan seltellah 

melrelka belrkumpul delngan relkan selbayla untuk mellakukan kelgiatan 

belrsama.  

e. Kelinginan melncoba selgala selsuatu 

 Relmaja melmiliki rasa ingin tahu ylang tinggi (high curiosity l), 

melrelka lalu melnjellajah selgala selsuatu dan melncoba selgala selsuatu ylang 

bellum pelrnah dialaminyla. Relmaja Indonelsia melnunjukkan bahwa 

pelrkelmbangan ylang selmpurna me lmbawa pelranan sosial selsuai delngan 

jelnis kellamin melrelka dapat me lmpelrtimbangkan dan melngambil 

kelputusan selndiri, mellelpaskan diri dari ikatan elmosional delngan orang 

tua, melmulai hidup belrkelluarga, melmulai hidup dalam keltata susilaan 

dan agama. 
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2. Konsep Anemia Pada Remaja 

a. Pelnge lrtian Anelmia 

Anelmia adalah keladaan dimana jumlah sell darah melrah atau konselntrasi 

helmoglobin didalamnyla lelbih relndah dari normal atau tidak melncukupi 

kelbutuhan tubuh WHO (2019), melnurut kelmelnkels (2019) anelmia adalah suatu 

keladaan tubuh dimana kadar helmoglobin dalam darah kurang dari jumlah 

normal atau seldang melngalami pelnurunan. Anelmia juga didelfinisikan delngan 

suatu keladaan di mana kadar helmoglobin dalam darah lelbih relndah dari nilai 

normal untuk kellompok individu be lrdasarkan usia dan jelnis kellamin 

(Adriani,2020) anelmia diartikan se lbagai kadar helmoglobin ylang kurang dari 12 

gr/dl pada relmaja putri (Pratama, Noor and Helriylani Farida 2020). 

Helmoglobin adalah salah satu komponeln dalam sell darah melrah atau 

elritrosist ylang belrfungsi untuk melngikat oksigeln dan melngantarkannyla ke l 

selluruh sell jaringan tubuh. Oksigeln dipelrlukan olelh jaringan tubuh untuk 

mellakukan fungsinyla. Kelkurangan oksigeln dalam jaringan otak dan otot akan 

melnylelbabkan geljala antara lain kurangnyla konselntrasi dan kurang bugar dalam 

mellakukan aktivitas. Helmoglobin dibelntuk dari gabungan protelin dan zat belsi 

dan melmbelntuk sell darah melrah atau elritrosit.  

Relmaja ylang melngalami status gizi ylang kurang diselrtai nutrisi kurang 

akan melmbuat tubuh mellakukan prosels adaptasi. Pelrlahan akan telrjadi wasting 

dalam jaringan, meltabolismel tubuh mellambat, kelbutuhan elnelrgi dan oksigeln 

belrkurang, sell darah melrah ylang dibutuhkan untuk melngangkat oksigeln 

telrselbut juga akan belrkurang. Hal ini melnylelbabkan telrjadi anelmia zat belsi (ELl 

shara e lt al, 2017:67). 
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Anelmia melrupakan suatu geljala ylang harus dicari pelnylelbabnyla dan 

pelnanggulangannyla dilakukan selsuai delngan pelnylelbabnyla. Salah satu faktor 

ylang melnylelbabkan tinggi atau re lndahnyla kadar helmoglobin dalam darah 

adalah asupan zat gizi. Prosels produksi sell darah melrah belrjalan delngan lancar 

apabila kelbutuhan zat gizi ylang belrguna dalam pelmbelntukan helmoglobin 

telrpelnuhi (Almatsielr e lt al, 2019). Pelnylelbab paling umum dari anelmia telrmasuk 

kelkurangan nutrisi, telrutama kelkurangan zat belsi, melskipun kelkurangan folat, 

vitamin b12 dan vitamin A juga melrupakan pelnylelbab pelnting, 

helmoglobinopati, dan pelnylakit melnular selpelrti malaria, tubelrculosis HIV dan 

infelksi parasit (WHO, 2019). 

Anelmia delfisielnsi dapat dicelgah delngan melngonsumsi makanan ylang 

melngandung zat belsi dan protelin (Racmi elt al, 2019:167). Pelmelrintah tellah 

melmprogramkan pelmbelrian tablelt tambah darah kelpada relmaja mellalui unit 

Kelselhatan selkolah (UKS) di institusi Pelndidikan selbanylak satu tablelt 

pelrminggu selpanjang tahun 52 tablelt sellama seltahun (Tonasih e lt al, 2019:292). 

b.  Klasifikasi Anelmia Relmaja 

Tabel 2.1 Klasifikasi Anemia Remaja 

 

Sumbe lr, WHO 2011 

 



19 
 

Melnurut (Kelmelnkels RI, 2021), Katelgori anelmia pada relmaja :  

a. Anelmia Ringan (Hb 11-11,9 g/dl) 

b. Anelmia Seldang (Hb 8-10,9 g/dl) 

c. Anelmia Belrat (Hb <8 g/dl) 

Selcara morfologi (melnurut ukuran sell darah melrah dan helmoglobin 

ylang dikandungnyla), melnurut (Fitrianyl & Saputri, 2018) anelmia dapat 

dikellompokkan melnjadi :  

1. Makrositik, keltika ukuran sell darah melrah belrtambah belsar selbagaimana 

jumlah helmoglobin di se ltiap sell ylang juga belrtambah. Anelmia makrositik 

dibagi melnjadi dua y lakni melgaloblastik ylang dikarelnakan kelkurangan 

vitamin B12, asam folat, dan gangguan sintelsis DNA, dan anelmia non 

melgaloblastik ylang diselbabkan olelh elritropoelsis ylang dipelrcelpat dan 

pelningkatan luas pelrmukaan melmbran. 

2. Mikrositik, ylakni kondisi dimana melngelcilny la ukuran sell darah melrah 

ylang diselbabkan olelh delfisie lnsi zat belsi, gangguan sylstelm globin, 

profirin dan helmel selrta gangguan meltabolismel belsi lainnyla.  

3. Normositik, dimana ukuran sell darah melrah tidak belrubah, namun telrjadi 

kelhilangan darah ylang parah, pelningkatan volumel plasma darah belrlelbih, 

pelnylakit helmolitik dan gangguan elndrokrin, hati dan ginjal. 

 

c. Faktor Pelnylelbab Anelmia 

Anelmia pada relmaja putri te lrjadi karelna pelningkatan kelbutuhan, 

pelrtumbuhan fisik, pelmatangan relproduksi dan transformasi kognitif dalam 

kontinum kelhidupan, kelbutuhan zat gizi ylang tinggi, tingginyla angka infelksi 

dan cacingan selrta pelrnikahan dini dan kelhamilan masa relmaja (Habtelgiorgis 
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elt al, 2022). Selcara global, pelnylelbab anelmia ylang selcara signifikan adalah 

akibat kelkurangan zat belsi, seldangkan faktor lain ylang turut be lrkontribusi 

adalah kelhilangan banylak darah, infelksi parasitel, infelksi akut dan kronis, dan 

adanyla delfisielnsi mikroutelrinel lainnyla (E Lngidaw elt al, 2018). Belbelrapa 

pelnylelbab anelmia :  

1) Pola Makan 

Pola makan melrupakan kelbiasaan makan manusia ylang melneltap, 

belrlangsung selcara otomatis dan tidak direlncanakan. Kelkurangan zat belsi 

dalam makanan delngan pola makan ylang tidak selimbang atau dielt ylang 

relndah zat belsi dapat melnylelbabkan kelkurangan zat belsi dalam tubuh. 

Karelna kelbiasaan pada umumnyla sudah mellelkat pada diri selselorang, 

telrmasuk kelbiasaan ylang kurang melnguntungkan bagi kelselhatan, maka 

akan sulit untuk diubah (Notoatmodjo, 2010).  

Di Indonelsia dipe lrkirakan selbagian belsar anelmia telrjadi karelna 

kelkurangan zat akibat kurangnyla asupan makanan sumbelr zat belsi 

khususnyla sumbelr pangan helwani (belsi helmel). Sumbelr utama zat belsi 

adalah pangan helwani (belsi helmel), se lpelrti hati, daging (sapi dan 

kambing), unggas (aylam, belbelk, burung), dan ikan. Zat belsi dalam 

sumbelr pangan helwani (belsi helmel) dapat diselrap olelh tubuh antara 20-

30% (Kelmelnkels RI, 2016). 

Pangan nabati (tumbuh-tumbuhan) juga melngandung zat belsi (be lsi 

non-helmel) namun jumlah zat belsi ylang bisa diselrap olelh usus jauh lelbih 

seldikit dibanding zat belsi ylang bisa diselrap olelh tubuh adalah 1-10%. 

Contoh pangan nabati sumbelr zat belsi adalah sayluran belrwarna hijau tua 

(baylam, kangkung) dan ke llompok kacang-kacangan (telmpel, tahu, kacang 
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melrah). Masylarakat Indonelsia lelbih dominan melngonsumsi sumbelr zat 

belsi ylang belrasal dari nabati. Hasil Surveli Konsumsi Makanan Individu 

(Kelmkels, 2014) melnunjukkan bahwa 97,7% pelnduduk Indonelsia 

melngonsumsi belras (dalam 100gram belras hanyla melngandung 1,8 mg zat 

belsi). Olelh karelna itu, selcara umum masylarakat Indone lsia relntan 

telrhadap risiko melndelrita Anelmia Gizi Belsi (AGB). 

2) Asupan zat gizi 

 Zat belsi adalah salah satu unsur pelnting dalam prose ls pelmbelntukan 

sell darah melrah. Sellain itu zat belsi melmpunylai belbelrapa fungsi elselnsial 

didalam tubuh, ylaitu: selbagai alat angkut oksigeln dari paru-paru ke l 

jaringan tubuh, selbagai alat angkut ellelktron di dalam sell, dan selbagai 

bagian telrpadu belrbagai relaksi elnzim di dalam jaringan tubuh (Almatsielr, 

2010).  

Protelin belrpelran dalam pelngangkutan belsi kel sumsum tulang untuk 

melmbelntuk molelkul helmoglobin ylang baru. Zat belsi melrupakan unsur 

pelnting tubuh dan dipelrlukan untuk produksi sell darah melrah. Zat belsi 

melrupakan salah satu komponeln dari helmel, bagian dari helmoglobin, 

prote lin dalam sell darah melrah ylang melngikat oksigeln dan 

melmungkinkan sell darah melrah untuk melngangkut oksigeln kelselluruh 

tubuh. Apabila simpanan belsi habis maka akan kelkurangan sell darah 

melrah dan jumlah he lmoglobin di dalamnyla akan belrkurang selhingga 

melngakibatkan anelmia (Provelrawati, 2011). 

Vitamin C melmbantu pelnylelrapan zat belsi, selhingga jika telrjadi 

kelkurangan vitamin C, maka jumlah zat belsi ylang diselrap akan belrkurang 

dan bisa telrjadi anelmia (Soelbroto, 2010). Vitamin B12 dapat melncelgah 
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telrjadiny la anelmia (kurang darah) delngan melmbelntuk sell darah melrah. 

Karelna pelranannyla dalam pelmbelntukan sell, delfisielnsi vitamin B12 bisa 

melngganggu pelmbelntukan sell darah melrah, selhingga melnimbulkan 

belrkurangnyla jumlah sell darah melrah akibatnyla telrjadi anelmia. 

Geljalanyla melliputi kellellahan, kelhilangan nafsu makan, diarel, dan 

murung (Sulistiylaninsih, 2011). 

Asam folat dibutuhkan untuk pelmbelntukan sell darah melrah 

dan sell darah putih dalam sumsum tulang dan untuk pelnde lwasaannyla 

folat belrpelran selbagai pe lmbawa karbon tunggal dalam pelmbelntukan 

helmel. Angka kelcukupan folat pada relmaja usia 13-15 tahun selbelsar 400 

mg (Widylakaryla Nasional Pangan dan Gizi, 2012). Pe lnellitian ylang 

dilakukan melnylatakan bahwa ada hubungan ylang belrmakna antara 

frelkuelnsi makan pelnghambat absorbsi Fel delngan keljadian anelmia relmaja 

putri (Pratiwi, 2016). Pelnellitian ylang dilakukan Masthalina (2015) 

melnylatakan bahwa ada hubungan pola konsumsi faktor inhibitor Fe l 

delngan status anelmia siswi. 

3) Pelnylakit infelksi 

 Pelnylakit infelksi dan parasit melrupakan salah satu pelnylelbab anelmia 

gizi belsi karelna parasit dalam jumlah ylang belsar dapat melngganggu 

pelnylelrapan zat belsi, kelhilangan zat belsi dapat pula diakibatkan olelh 

invelstasi parasit selpelrti cacing tambang, Schistosoma, dan mungkin pula 

Trichuris trichura. Hal ini lazim telrjadi di nelgara tropis, lelmbab selrta 

keladaan sanitasi ylang buruk (Arisman, 2009). Pada infelksi kronis, anelmia 

dapat telrjadi karelna pelnghisapan darah olelh cacing. Diagnosis dapat 

ditelgakkan belrdasarkan pelmelriksaan tinja delngan ditelmukannyla tellur, 
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larva, atau bahkan cacing delwasa (Widiylono, 2008). Pelnylakit kronis 

selpelrtis tubelrkulosis (TBC), infelksi saluran pelrnapasan (ISPA), diare l 

selrta kelhilangan darah karelna infelksi parasit (malaria dan cacingan) akan 

melmpelrbelrat ane lmia (Fachmi, 2008). 

4) Kelhilangan darah 

 Pada wanita, telrjadi kelhilangan darah selcara alamiah seltiap bulan. 

Jika darah ylang kelluar sellama melnstruasi sangat banylak maka akan 

telrjadi anelmia delfisielnsi zat belsi. Melnstruasi adalah prosels pelluruhan 

lapisan dalam dinding rahim ylang banylak melngandung darah. Melnstruasi 

pelrtama diselbut melnarchel dimulai saat pubelrtas kira-kira usia 9 tahun dan 

paling lambat 16 tahun. Belrhelnti waktu hamil, atau melnylusui dan 

belrakhir saat melnapousel. Rata-rata melnstruasi belrhelnti sellam 4-5 hari. 

Namun ada juga ylang melngalami hanyla 3 hari ada juga ylang satu minggu 

(BKKBN, 2008). Panjang siklus melnstruasi ylang normal ylaitu 28 hari, 

teltapi variasinyla cukup luas bagi belbelrapa wanita dan pada wanita ylang 

sama. Siklus melnstruasi ylang normal belrkisar 21-35 hari, dan siklus 

melnstruasi diselbut tidak normal jika kurang dari 21 atau lelbih dari 35 hari 

(ELlizabelth, 2009). 

d. Tanda dan Geljala Anelmia 

Melnurut (DelpkelsRI, 2015) tanda-tanda dari anelmia ylaitu orang akan 

melrasakan lelsu, lelmah, leltih, lellah, lunglai (5L), akan melrasa selring 

melngelluh pusing dan mata belrkunang-kunang, geljala lelbih lanjutnyla adalah 

kellopak mata, bibir, lidah, kulit dan tellapak tangan akan nampak lelbih pucat. 

Pada pelndelrita anelmia dapat melngalami salah satu tanda atau lelbih. 
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Karelna jumlah sell darah melrah ylang relndah selhingga dapat 

melnylelbabkan belrkurangnyla pelngiriman oksigeln kel seltiap jaringan dalam 

tubuh, anelmia ini dapat melnylelbabkan belrbagai tanda dan geljala. Hal ini juga 

dapat melmbuat buruk hampir di seltiap selmua kondisi meldis lainnyla ylang 

melndasari. Jika anelmia ringan, biasanyla tidak melnimbulkan geljala apapun. 

1. Geljala anelmia ringan  

Adapun geljala ylang dapat dirasakan pada pelndelrita anelmia ringan 

ylaitu selring kellellahan, telrjadi pelnurunan elnelrgi, selring melrasa lelmah, 

palpitasi (rasa jantung balap atau pelmukulan tidak telratur), tampak 

pucat pada konjuntiva, wajah dan tellapak tangan.  

2. Geljala anelmia seldang 

 Adapun tanda atau geljala dari anelmia seldang ylang biasanyla selring 

dirasakan ylaitu selring melrasa lellah, se lring melrasa melmgantuk, 

telrjadiny la pelnurunan elnelrgi, pucat pada konjungtiva, wajah selrta 

tellapak tangan, selring melrasakan pusing, sakit pada kelpala dan deltak 

jantung tidak telratur. 

3. Geljala anelmia belrat 

 Pada anelmia belrat adapun belbelrapa dari geljala ylang dapat di 

timbulkan ylaitu telrjadinyla pelrubahan warna tinja, telrmasuk tinja hitam 

dan tinja lelngkelt dan belrbau busuk, belrwarna melrah marun, atau 

tampak belrdarah mellalui saluran pelncelrnaan, delnylut jantung celpat, 

telkanan darah relndah, frelkuelnsi pelrnapasan celpat, pucat atau kulit 

dingin, kulit kuning diselbut jaundicel jika ane lmia karelna kelrusakan sell 

darah melrah, murmur jantung, nylelri pada dada, sakit kelpala, selsak nafas 

dan bahkan melngalami pingsan (provelrawati, 2011).  
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e. Pelnelgakkan  Diagnosa Ane lmia 

Meltodel point of care l telsting (POCT) adalah meltodel pelngukuran 

helmoglobin selcara seldelrhana. Alat POCT melmpelrmudah pelrhitungan dan 

pelngukuran kadar Hb ylang dimulai dari prosels pe lngambilan spelsimeln ylang 

mudah, melnggunakan stik relageln kelring, prosels pelmelriksaan ylang celpat. 

Spelsimeln darah y lang digunakan belrupa darah kapilelr, velna, dan artelri 

(KelmelnkelsRI, 2016). 

Pelngukuran kadar helmoglobin (Hb) delngan meltodel POCT ylang 

dilakukan mellalui pelmelriksaan melnggunakan strip telst. Pelngambilan sampell 

darah relspondeln dileltakkan pada strip Hb kelmudian strip Hb telrselbut 

dimasukkan pada alat Celk Hb, maka selcara otomatis nilai kadar Hb akan 

telrdeltelksi pada alat. Kadar he lmoglobin normal pada pelrelmpuan 12-15 mg/dl 

seldangkan laki-laki 13,5 -17 mg/dl (Priylanto, 2018). 

 

f. Dampak Anelmia Relmaja 

Anelmia dapat melmbelrikan dampak buruk pada relmaja, ylaitu melnurunnyla 

kelkelbalan tubuh selhingga mudah melngalami sakit, melnurunnyla kelmampuan 

belrfikir diselbabkan kurangnnyla oksigeln kel sell otot dan otak selrta melnurunny la 

kinelrja dan prelstasi bellajar (Rachmi, e lt al, 2019:511). 

Relmaja putri melrupakan calon ibu ylang kellak akan mellahirkan gelnelrasi 

pelnelrus. Delngan melmpelrhatikan kelselhatan, kelcelrdasan, dan kelseljahtelraan 

relmaja putri saat ini, karelna seldang melnanamkan modal belrharga bagi 

telrciptanyla gelnelrasi pelnelrus bangsa ylang unggul dan belrkualitas, selsuai 

delngan cita-cita Indonelsia ELmas 2045 dan SDGs 2030. Pelrsiapan ini harus 

dimulai seljak masa relmaja, ylang melrupakan pelriodel pelmatangan organ 
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relproduksi manusia, dikelnal selbagai masa pube lrtas. Masa relmaja juga ditandai 

delngan belrtambahnyla belrbagai kelgiatan fisik. Olelh karelna itu, pelnting bagi 

relmaja untuk melmelnuhi kelbutuhan zat gizi melrelka baik dari selgi kualitas 

maupun kuantitas (Priylanti dkk, 2023) Anelmia pada relmaja putri dapat 

belrdampak nelgatif bagi pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan relmaja telrmasuk 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan alat relproduksi. Anelmia pada masa relmaja 

dapat belrlanjut hingga delwasa ylang akan melnjadi wanita hamil dan mellahirkan. 

Dampak anelmia pada masa kelhamilan diantaranyla risiko melngalami abortus, 

kellahiran prelamtur, risiko mellahirkan bayli delngan belrat badan lahir relndah 

(BBLR) ylang dapat belrlanjut hingga anak melngalami stunting. 

 

g. Pelnanganan Relmaja Anelmia 

Anelmia dapat dicelgah delngan telknik farmakologi dan non farmakologi, 

Selcara farmokologi, diantaranyla selbagai belrikut : 

1) Farmakologi 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tablet Tambah Darah 

Pelmbelrian Tablelt Tambah Darah (TTD), melngandung 60 mg belsi 

ellelmelntal dan 0,25 asam folat (selsuai relkomelndasi WHO). TTD bila 

diminum selcara telratur dan selsuai aturan dapat melncelgah dan 

melnananggulangi anelmia gizi. Dosis pelmbelrian TTD pada relmaja putri 
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dianjurkan melngonsusmsi selcara rutin 1 tablelt seltiap minggu dan 1 tablelt 

seltiap hari sellama masa melnstruasi (Delpkels RI.2016). 

Suplelmeln tablelt tambah darah dibelrikan untuk melnghindari relmaja 

putri dari relsiko anelmia belsi. Konsumsi TTD selsuai aturan pakai. Aturan 

pelmakain tablelt tambah darah pada relmaja putri selbagai belrikut: 

(Kelmelnkels RI, 2020)  

a) Minum satu tablelt tambah darah selminggu selkali dan dianjurkan minum 

satu tablelt pelr hari seltiap hari se llama haid.  

b) Minum tablelt tambah darah delngan air putih, jangan minum delngan telh, 

susu, atau kopi karelna dapat melnurunkan pelnylelrapan zat belsi dalam 

tubuh selhingga manfaatnyla jadi belrkurang.  

c) ELfelk samping ylang di timbulkan geljala ringan ylang tidak 

melmbahaylakan selpelrti pe lrut telrasa tidak elnak, mual, susah BAB dan 

tinja belrwarna hitam.  

d) Untuk melngurangi elfelk samping, minum tablelt tambah darah seltellah 

makan malam melnjellang tidur, akan teltapi bila seltellah minum table lt 

tambah darah di selrtai makan buah buahan. 

e) Simpan tablelt tambah darah di telmpat ylang kelring, telrhindar dari sinar 

matahari langsung, jauh dari jangkauan anak dan se ltellah di buka harus 

di tutup kelmbali delngan rapat tablelt Tambah darah ylang sudah belrubah 

warna selbaiknyla tidak di minum (warna asli: melrah darah).  

f) Tablelt tambah darah tidak melny lelbabkan telkanan darah tinggi atau 

kellelbihan darah. 
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2) Non Farmakologi 

Pelncelgahan anelmia tidak hanyla dilakukan selcara farmakologi delngan 

melngkonsumsi tablelt tambah darah saja, pelnatalaksanaan selcara non 

farmakologis juga dapat dilakukan selbagai pelncelgahan anelmia. 

Melngkonsumsi buah adalah salah satu cara altelrnatif dalam pelnanganan 

anelmia se lcara non farmakologi, karelna delngan melngkonsumsi buah dapat 

melnstimulasi pelmbelntukan helmoglobin (Sari elt al., 2020). Macam - 

macam buah ylang bisa dikonsumsi untuk melncelgah anelmia : 

a. Pisang Ambon 

Pisang Ambon (Cavelndish) YLang dipelrkayla delngan zat belsi, elfelktif 

dalam melmelrangi kelkurangan zat belsi dan hampir selpelnuhnyla diselrap 

olelh tubuh.  

Pisang Ambon ylang melngandung vitamin C dapat melmaksimalkan 

pelnylelrapan zat belsi. 

b. Buah Bit 

Buah bit kayla akan zat gizi ylang dibutuhkan untuk pelmbelntukan 

dan pelmatangan sell darah melrah (Putri elt al., 2021). Buah bit (Belta 

vulgaris) atau ylang selring diselbut umbi bit, melrupakan famili dari 

Che lnopodiace lae l, belrasal dari Inggris dan Ame lrika Utara, teltapi juga 

banylak dijumpai di Indonelsia, harganyla ylang telrjangkau dan 

manfaatnyla juga banylak. Salah satu manfaat buah bit adalah dapat 

dijadikan altelrnatif untuk melngatasi anelmia.  Buah bit melmiliki 

belbelrapa nutrisi ylang dapat melmbantu melningkatkan haelmoglobin, 

diantaranyla adalah belsi, folat, niacin, pylridoxinel, vit A, vit C, sodium, 
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kalium, magnelsium, potasium, minelral, kalsium, beltainel, selng dan 

lainnyla.  

c. Jambu Biji 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Jambu Biji Merah 

Jambu biji melrupakan buah ylang sangat dikelnal masylarakat 

selbagai sumbelr vitamin C. Buah jambu biji melmpunylai dua jelnis buah, 

ada daging ylang belrwarna putih dan ada daging ylang belrwarna melrah. 

Kandungan gizi antara jambu biji belrbelda, jambu biji delngan daging 

belrwarna melrah melmpunylai kandungan gizi ylang lelbih komplit delngan 

kandungan vitamin C lelbih tinggi, sellain itu jambu biji juga 

melngandung zat belsi. Sellain kandungan vitamin C, adanyla vitamin B2, 

vitamin EL, vitamin A, fosfor dan vitamin B6, bila fungsiny la belrjalan 

delngan baik maka sell darah melrah telrpellihara delngan baik, selhingga 

kadar Hb melningkat kan melncelgah telrjadinyla anelmia. Zat belsi 

belrfungsi melmbantu sell darah melrah. Asam folat belrfungsi 

pelmbelntukan sell darah melrah dan produksi DNA untuk pelrkelmbangan 

dan pelmbelntukan sell. Zat belsi dan asam folat me lrupakan selbagai 

produksi dalam pe lmbelntkan sell darah melrah delngan adanyla kandungan 

vitamin akan melmbantu pelmelliharaan sell darah melrah dan melncelgah 

telrjadiny la anelmia. 
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Jambu biji melrah adalah buah ylang dapat melningkatkan kadar 

helmoglobin, karelna didalamnyla telrkandung vitamin C ylang paling 

tinggi telrdapat didalam jambu biji. Dalam Bahasa latin jambu biji 

dikelnal de lngan selbutan Psidium guajava, dan dalam Bahasa inggris 

diselbut guava. Kandungan vitamin C dalam jambu biji le lbih tinggi dari 

buah jelruk, dalam 100gram jambu biji ini me lngandung 183,5 mg 

vitamin C, seldangkan pada 100gram buah jelruk telrkandung 50-70 mg 

vitamin C (YLusnani, 2014:290). 

Jambu biji adalah buah ylang dapat melningkatkan kadar helmoglobin 

melnurut kandungan zat kimia dalam jambu biji adalah asam amino 

(triptofan, lisin), kalsium, fosfor, belsi, bellelrang, vitamin A, vitamin B1, 

dan vitamin C. Kandungan minelral ylang ada dalam buah jambu biji 

(Muhlisah 2010). Jambu biji dapat me lngatasi pelndelrita anelmia 

(kelkurangan darah melrah) kare lna didalam buah jambu biji melrah 

melngandung juga zat mine lral ylang dapat melmpelrlancar prosels 

pelmbelntukan helmoglobin sell darah melrah (Indah ,2012). 
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1. Kandungan Jambu Biji 

Tabel 2.2 Kandungan pada setiap 100gram Jambu Biji 

Sumbe lr Parimin, 2005 

Psidium Guajava atau dalam Bahasa Inggris dise lbut Guava 

melmiliki kandungan vitamin C ylang paling tinggi telrdapat didalam 

buah jambu biji. Kandungan vitamin C dalam jambu biji lelbih tinggi 

dari buah jelruk, dalam 100 gram buah jambu biji ini me lngandung 

87,00 mg vitamin C, seldangkan pada 100 gram buah jelruk 

telrkandung 50-70 mg vitamin C. Buah jambu biji melmpunylai 10 

kali kandungan vitamin C pada pelpayla, 17 kali kandungan vitamin 

C pada jambu air, dan 30 kali kandungan Vitamin C pada pisang 

(Hadiati dan Apriylanti, 2015). Pelnylelrapan zat belsi sangat 

dipelngaruhi olelh adanyla vitamin C dalam tubuh relmaja. Vitamin C 

dapat melmbantu melrelduksi belsi felrri (Fel3+) melnjadi felrro (Fel2+) 

dalam usus halus selhingga mudah diabsorpsi tubuh, prosels relduksi 

telrselbut akan selmakin belsar jika PH didalam lambung selmakin 
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asam. Vitamin C dapat melningkatkan PH didalam lambung 

selhingga dapat melningkatkan prosels pelnylelrapan zat belsi hingga 

30% (Rusdi, 2018). 

Kandungan asam folat jambu biji melmbantu tubuh 

melningkatkan produksi sell darah me lrah, delngan melmbantu 

melningkatkan fungsi sistelm saraf, telrutama otak, dan juga 

melncelgah anelmia. Zat belsi diselrap didalam duodelnum dan jeljunum 

bagian atas mellalui prosels ylang komplelks. Kandungan asam folat 

jambu biji melmbantu tubuh melningkatkan produksi sell darah 

melrah, delngan delmikian dapat melmbantu melningkatkan fungsi 

sistelm saraf, telrutama otak, dan juga melncelgah anelmia. Jambu biji 

melmbantu melnjaga telkanan darah stabil. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian jambu biji melmiliki kandungan 

zat gizi ylang dapat digunakan selbagai obat untuk melnylelmbuhkan 

belbelrapa pelnylakit. Vitamin C ylang telrkandung dalam jambu biji 

cukup tinggi vitamin C belrpelran baik selbagai antioksidan namun 

vitamin C ylang telrkandung dalam jambu biji selbagian belsar 

telrdapat di dalam kulit dan daging bagian luarny la ylang lunak dan 

telbal. Kandungan vitamin C dalam jambu biji melncapai puncakny la 

saat melnjellang matang. Jadi, apabila melngonsumsi jambu biji ylang 

matang akan lelbih baik dibandingkan delngan jambu biji ylang 

matang optimal dan lelwat hal ini dikarelnakan adanyla pe lrbeldaan 

kadar vitamin C dan bahan kimia lainnyla (Parimin,2005). 

Belrdasarkan hasil analisis dipelrolelh data bahwa kandungan 

vitamin C pelr 100gram biji matang adalah 150, 50 mg, matang 
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optimal selbanylak 130, 13 mg, dan lelwat matang selbanylak 132,24 

mg, selmelntara kandungan gula atau tingkat kelmanisan pada jambu 

biji matang selbanylak 3,36%, matang optimal 3,71%, se ldangkan 

untuk lelwat matang selbanylak 1,84%. Dilihat dari kadar kelmanisan, 

jambu biji matang optimal akan melmiliki rasa lelbih manis 

dibandingkan saat matang dan melnjadi kurang manis saat lelwat 

matang (Parimin,2005). 

2. Manfaat Jambu Biji melrah (psidiurm gurajava linn) telrhadap 

pelningkatan kadar helmoglobin 

Jambu biji melrah melngandung belrbagai zat gizi ylang dapat 

digunakan selbagai obat untuk melnylelmbuhkan pelnylakit. Jambu biji 

melngandung vitamin C ylang cukup tinggi. Kandungan zat be lsi dan 

vitamin C ylang telrdapat dalam 100gram jambu biji matang optimal 

adalah zat belsi selbanylak 1,1 mg dan vitamin C selbanylak 87 mg. Buah 

jambu biji melrah melrupakan salah satu buah ylang sangat mudah 

ditelmukan di lingkungan masylarakat dan banylak melngandung 

vitamin C kayla antioksidan ylang belrpelran melnstabilkan dan 

melningkatkan pelnylelrapan zat belsi (Parimin,2020). 

Vitamin C bisa melnghambat pelmbelntukan dari homozidelnin 

ylang sulit dimobilisasi untuk melmbelbaskan zat belsi apabila 

dibutuhkan olelh tubuh. Pe lnylelrapan zat belsi dalam belntuk non helme l 

melningkat 4 kali lipat bila ada vitamin C. Vitamin C be lrpelran pelnting 

dalam melmindahkan zat belsi dari transfelrin di dalam plasma ke l 

felrritin hati. Selbagian belsar transfelrin darah melmbawa zat belsi ke l 
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sumsum tulang dan bagian tubuh lainnyla di dalam sumsum tulang zat 

belsi digunakan untuk pelmbelntukan helmoglobin (Almatsielr, 2020). 

Apabila zat belsi belrkurang, maka sintelsis helmoglobin juga akan 

belrkurang dan akan melngakibatkan kadar helmoglobin dalam darah 

juga melnurun. Hal ini dikarelnakan zat belsi melrupakan bagian dari 

molelkul helmoglobin. Melnurunnyla kadar helmoglobin dalam darah 

dapat melmpelngaruhi kelmampuan melnghantarkan oksigeln kel selluruh 

jaringan tubuh selhingga dapat melnurunkan kelmampuan 

belrkonselntrasi bellajar pada relmaja putri (Afrylan dan Ristylaning, 

2022). 

Zat belsi dan vitamin C akan melmbe lntuk askorbat belsi komplelks 

ylang larut dan mudah diselrap olelh organ-organ pada tubuh manusia. 

Pelngubahan zat belsi non helmel dalam belntuk selnylawa inorganik 

Felrryl (Fel3+) melnjadi Felrro (Fel2+) akan selmakin belsar jika PH di 

dalam lambung selmakin asam. Vitamin C belrpelran dalam melnambah 

kelasaman selhingga dapat melmbantu aborsi zat be lsi di dalam 

lambung dalam hal ini vitamin C bisa melningkatkan pelnylelrapan zat 

belsi selbanylak 30% (Sianturi 2020, dalam sambou elt al., 2021). 

Dosis pelmbelrian jus jambu biji ylang digunakan untuk pelmbelrian 

pada relmaja purtri anelmia saat melnstrurasi ylaitu delngan 100 gram 

jambu biji melrah ylang sudah matang optimal delngan kandungan 

183,5 mg vitamin C dan zat belsi, ylang dikeltahui rata rata helmoglobin 

selbellum dibelrikan jus jambu biji melrah 10,9-10,50 mg/dL dan 

selsudah dibelrikan jus jambu biji melrah rata-rata helmoglobin 12,9-

12,48 mg/dL (YLusmani, Haninda, Rursdi, dan Rusilanti 2020). 
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B. Konsep Manajemen Kebidanan dan SOAP 

1. Pelnge lrtian Manajelmeln Ke lbidanan 

Manajelmeln kelbidanan adalah pelndelkatan ylang digunakan olelh bidan 

dalam melnelrapkan meltodel pelmelcahan masalah selcara sistelmatis mulai dari 

pelngkajian, analisis data, diagnosis kelbidanan, pelrelncanaan, pellaksanaan dan 

elvaluasi (IBI, 2007). Manajelmeln kelbidanan adalah prosels pelme lcahan masalah 

ylang digunakan selbagai meltodel untuk melngorganisasikan pikiran dan tindakan 

belrdasarkan telori ilmiah, pelnelmuan-pe lnelmuan, keltelrampilan dalam rangkaian 

tahapan ylang logis untuk pelngambilan suatu kelputusan belrfokus pada klieln 

(Varnelyl Helleln, Krielbs Jan M, 2007:26). 

Prosels pelnatalaksanaan adalah selbuah prosels pelnylellelsaian masalah klinik 

melmbuat selbuah kelputusan, dan melmbelri pelrawatan, ylang tellah belrakar pada 

tindakan pelrawatan kelbidanan di awal tahun 1970-an. Prosels ini melrupakan 

selbuah meltodel pelrorganisasian pikiran dan tindakan dan suatu alur logis untuk 

keluntungan pasieln ylang melmbelri pelrawatan kelselhatan. Prosels ini dijellaskan 

selbagai pellaku ylang diharapkan olelh praktik klinik ylang delngan jellas 

melrupakan buah dari prosels pikiran dan tindakan ylang diambil (Varnely l, 

2007:20). 

2. Prosels Manajelmeln Kelbidanan 

Melnurut varnelyl (2007) prosels pelnatalaksanaan telrdiri dari tujuh langkah 

belrurutan ylang selcara pelriodik diselmpurnakan. Prosels pelnatalaksanaan ini 

dimulai delngan melngumpulkan data dasar dan belrakhir de lngan elvaluasi. Tujuh 

langkah telrselbut adalah selbagai belrikut  
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a. Langkah I : pelngumpulan data dasar 

 Pada langkah pelrtama ini dilakukan pelngkajian delngan 

melngumpulkan selmua data ylang dipelrlukan untuk melngelvaluasi keladaan 

klieln selcara lelngkap.  Pada langkah ini dikumpulkan selmua informasi ylang 

akurat dari selmua sumbelr ylang belrkaitan delngan kondisi pasieln,  

b. Langkah II : intelrprelstasi data dasar 

Pada langkah ini dilakukan idelntifikasi ylang belnar telrhadap diagnosa 

atau masalah dan kelbutuhan pasieln belrdasarkan intelrpreltasi ylang belnar 

atas dasar-dasar ylang tellah dikumpulkan. Data dasar ylang dikumpulkan 

dikelmbangkan selhingga ditelmukan masalah dan diagnosa ylang spelsifik. 

c. Langkah III : melngidelntifikasi diagnosa atau masalah potelnsial.  

Melngidelntifikasi masalah atau diagnosa potelnsial lain belrdasarkan 

masalah dan diagnosa saat ini belrkelnaan delngan tindakan antisipasi, 

pelncelgahan jika melmungkinkan melnunggu delngan waspada pelnuh delngan 

pelrsiapan telrhadap selmua keladaan ylang mungkin muncul. Langkah ini 

adalah langkah ylang sangat pelnting dan melmbelrikan pelrawatan ke lselhatan 

ylang aman. 

d. Langkah IV : idelntifikasi kelbutuhan ylang melmelrlukan pelrawatan  

selgelra melngidelntifikasi pelrlunyla tindakan selgelra olelh bidang atau 

doktelr dan atau untuk dikonsultasikan atau ditangani be lrsama delngan 

anggota tim kelselhatan ylang lain selsuai delngan kondisi klieln. 
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e. Langkah V : melrelncanakan asuhan ylang melnylelluruh 

 Melngelmbangkan selbuah relncana kelpelrawatan ylang melnylelluruh 

ditelntukan delngan melngacu pada hasil langkah sellanjutnyla. Langkah ini 

melrupakan pelngelmbangan masalah atau diagnosis ylang diidelntifikasi baik 

pada saat ini maupun ylang dapat didelfinisikan se lrta pelrawatan ke lselhatan 

ylang dibutuhkan. Langkah ini dilakukan de lngan melngumpulkan se ltiap 

informasi tambahan ylang hilang atau dipelrlukan untuk mellelngkapi data 

dasar. 

f. Langkah VI : mellaksanakan pelrelncanaan 

 Langkah ini dapat dilaksanakan selcara kelselluruhan ole lh bidang atau 

dilakukan selbagian orang tua bidan atau anggota tim ke lselhatan lain. 

Apabila tidak dilakukan selndiri bidan belrtanggung jawab untuk 

melmastikan bahwa implelmelntasi belnar-belnar dilakukan. 

g. Langkah VII : elvaluasi  

Melrupakan tindakan untuk melmelriksa apakah relncana pelrawatan 

ylang dilakukan belnar-belnar tellah telrcapai tujuan ylaitu melmelnuhi 

kelbutuhan pasieln selpelrti ylang diidelntifikasi pada langkah keldua telntang 

masalah, diagnosis maupun kelbutuhan pelrawatan kelselhatan. 
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Bagan 2.1 Kerangka Manajemen Kebidanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr (Varnelyl, 2007:27) 
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C. Asuhan Kebidanan Terfokus 

1. Asuhan Kelbidanan Pada Relmaja Anelmia 

a) Langkah I : Pelngumpulan data dasar 

1) Data subjelktif 

Pelngumpulan tahap ini data atau fakta y lang dikumpulkan adalah 

data subjelktif dan data objelktif dari pasieln. Pada Langkah ini, selmua 

informasi ylang akurat dan lelngkap dari selmua sumbelr ylang belrkaian 

delngankondisi klieln dikumpulkan. 

(a) Idelntitas pasieln 

(1) Nama : Nn. N 

(2) Umur : 19 Tahun 

(3) Alamat : Rt 12 Aurduri Tellanaipura 

(b) Riwaylat Haid 

Riwaylat me lnarche l relmaja, siklus melnstruasi relmaja dan 

konselntrasi darah melnstruasi (Saifuddin, 2009 279). 

Kelluhan ylang dirasakan relmaja anelmia 

(1) Lelmah, leltih, lelsu, Lellah, dan lalai (5L) 

(2) Pusing 

(3) Mual 

(4) Mudah Melngantuk 

(5) Kunang-kunang (Varnelyl, 2018) 
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2) Data objelktif 

a) Pelmelriksan umum 

(1) Kelsadaran Composmelntis 

(2) Tanda-tanda vital 

Melnurut Hidaylat (2012:278) nilai nominal tanda-tanda vital 

adalah selbagai belrikut : 

(a) Telkanan darah dalam keladaan normal adalah 

90/60mmHg - 120/80mmHg. 

(b) Pelngukuran suhu untuk melngeltahui suhu badan normal 

36,5°C-37,2°C. 

(c) Nadi me lmbelrikan gambaran kardiovaskular, delnylut nadi 

normal 70x/melnit-88x/melnit. 

(d) Pelrnapasan melngeltahui sifat pelrnafasan normal 

15x/melnit-20x/melnit.  

(3) Pelmelriksaan Fisik 

(a) Muka :  Untuk melngeltahui kondisi normal atau pucat, ada 

oeldelma atau tidak. 

(b) Mata : Untuk melngeltahui ada oeldelma atau tidak, keladaan 

konjungtiva pucat atau melrah muda, warna  

belrsih atau tidak, ada pelmbelngkakan atau tidak. 

(c) Kulit : Untuk melngeltahui warna kulit pucat atau tidak, 

ellastis atau tidak  dan turgor kulit  baik atau tidak. 
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(4) Pelmelriksaan Pelnunjang 

Melnurut Kelmelnkels RI (2021) Anelmia telrbagi melnjadi 

tiga ylaitu, anelmia ringan (Hb 11-11,9 g/dl), anelmia seldang (Hb 

8-10,9 g/dl) dan anelmia belrat (Hb <8g/dl) (Kelmelnkelr RI, 

2021). 

b) Langkah II : Intelrprelstasi Data dan Diagnosa 

Diagnosa : Relmaja delngan anelmia ringan 

c) Langkah III : Idelntifikasi Diagnosa atau masalah potelnsial 

Anelmia ringan. 

d) Langkah IV : Idelntifikasi Kelbutuhan ylang melmelrlukan pelnanganan selgelra 

Tidak ada. 

e) Langkah V : Melrelncanakan asuhan ylang melnylelluruh 

Melnurut Varnelyl (2018), pelrelncanaan relmaja anelmia seldang adalah 

selbagai belrikut. Belrdasarkan diagnosa atau masalah ylang ditelmukan maka 

dapat di susun relncana asuhan selbagai belrikut : 

1) Lakukan informe ld conse lnt 

Pellaksanaan Informeld conselnt dalam kontelks HAM adalah 

sampai seljauh mana para doktelr dapat melnghargai kelputusan seltiap 

pasie ln untuk melnyleltujui atau melnolak suatu tindakan meldis ylang akan 

dilakukan telrhadap dirinyla selndiri selcara belbas tanpa telkanan ataupun 

paksaan dan telrhindar dari rasa keltakutan atas kelputusan ylang diambil. 
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2) Belritahu hasil pelmelriksaan pada pasieln  

Diagnosa melmbelritahu hasil pelmelriksaan akan melmbuat hati 

klieln lelbih telnang dan tidak celmas. 

3) Belrikan pelnjellasan telntang kelluhan ylang di rasakan klieln 

Melnjellaskan kelluhan ylang di alami olelh klieln me lrupakan geljala 

dari anelmia dan harus dilakukan pe lmelriksaan untuk melngeltahui hasil 

ylang akurat. 

4) Belrikan KIE L telntang pelncelgahan anelmia pada klieln  

Delngan KIEL pelncelgahan anelmia dapat melnambahkan informasi 

bagi klieln melngelnai cara untuk melncelgah telrjadinyla anelmia. 

5) Belrikan pelnjellasan telntang pelnangan ananelmia pada relmaja selcara 

non farmokologi  

Delngan pelmbelrian jus jambu biji untuk melmbantu pelningkatan 

HB klieln, karelna jus jambu biji banylak melngandung zat belsi. 

6) Anjurkan klieln untuk makan makanan ylang melngandung zat belsi 

tinggi selrta rajin melngonsumsi saylur. 

 Delngan melnganjurkan klieln melngkonsumsi makanan ylang 

melngandung zat belsi dapat melmbantu melningkatkan HB klieln. 

7) Anjurkan klie ln untuk belrolahraga selcara telratur minimal 30 melnit 

dalam selhari 

Delngan belrolahraga 30 melnit selhari dapat me lnambah kelbugaran 

dan Kelselhatan bagi klieln 

8) Belritahu klieln untuk mellakukan kunjungan ulang. 

Agar klieln tahu jadwal kunjungan belrikutnyla. 
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9) Lakukan pelndokumelntasian pada klieln  

 Delngan dilakukan dokumelntasi untuk melncatat apa ylang tellah 

dilakukan dan juga melncatat hasil pelmelriksaan. 

b. Langkah VI : Pellaksanaan Tindakan 

Mellaksanakan selmua relncana asuhan ylang tellah dibuat selbellumny la 

ylang selsuai delngan kelbutuhan klieln. Relncana asuhan ini selsuai delngan telori 

anelmia pada relmaja ylang melnylatakan bahwa relncana asuhan melnylelluruh 

selpelrti ylang tellah diuraikan pada langkah V ylaitu pelrelncanaan, dilaksanakan 

selcara elfisieln dan aman. Pelrelncanaan ini bisa dilakukan selluruhnyla olelh 

bidan dan selbagian lagi olelh klieln, atau olelh anggota tim Kelselhatan lainnyla 

(Varnelyl, 2018:200-205). 

c. Langkah VII : E Lvaluasi Tindakan  

Mellakukan elvaluasi kelelfelktifan dari asuhan ylang sudah dibelrikan 

melliputi pe lmelnuhan kelbutuhan akan bantuan, apakah belnar-belnar tellah 

telrpelnuhi selsuai delngan kelbutuhan selbagaimana tellah diidelntifikasikan 

didalam diagnosel dan masalah (Varnelyl, 2018-200-205). 
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Tabel 2.3 

 Jadwal kegiatan per hari selama studi kasus 

 

No Waktu Kunjungan Rencana Asuhan 

1. Hari Pelrtama 1. Mellakukan Informe ld conse lnt 

2. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

3. Mellakukan Pelmelriksaan Hb 

4. Melmbelrikan KIEL pelncelgahan anelmia pada 

klieln delngan melngonsumsi 1 tablelt tambah 

darah seltiap minggu dan 1 tablelt seltiap hari 

sellama masa melnstruasi dan melngkonsumsi 

makanan ylang belrzat belsi tinggi dan table lt 

tambah darah diminum pada malam hari.  

5. Melnganjurkan klieln untuk melngonsumsi jus 

jambu biji delngan dosis 1×250 ml/hari sellama 

5 hari. 

6. Melnganjurkan klieln untuk makan-makanan 

ylang melngandung zat belsi tinggi selrta rajin 

melngonsumsi saylur. 

7. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari.  

8. Melmbelritahu klieln untuk mellaukan 

kunjungan ulang. 

9. Mellakukan pelndokumelntasian 
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2. Hari Keldua 1. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

2. Melnganjurkan klie ln untuk makan-makanan 

ylang melngandung zat belsi tinggi selrta rajin 

melngonsumsi saylur. 

3. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari.  

4. Belrikan asuhan kelpada klieln delngan 

pelmbelrian jus jambu biji delngan dosis  

250 ml. 

5. Melmbelritahu klieln untuk mellakukan 

kunjungan ulang. 

6. Mellakukan pelelndokumelntasian 

3. Hari Keltiga 1. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

2. Melnganjurkan klie ln untuk makan-makanan 

ylang melngandung zat belsi tinggi selrta rajin 

melngonsumsi saylur. 

3. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari.  

4. Belrikan asuhan kelpada klieln delngan 

pelmbelrian jus jambu biji delngan dosis  

250 ml. 

5. Melmbelritahu klieln untuk mellaukan 

kunjungan ulang. 

6. Mellakukan pelndokumelntasian 
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4. Hari Kelelmpat 1. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

2. Melnganjurkan klieln untuk makan-makanan 

ylang melngandung zat belsi tinggi selrta rajin 

melngonsumsi saylur. 

3. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari. 

4. Belrikan asuhan kelpada klieln delngan 

pelmbelrian jus jambu biji delngan dosis 250 m. 

5. Melmbelritahu klieln untuk mellakukan 

kunjungan ulang. 

6. Mellakukan pelndokumelntasian  

5. Hari Kellima 1. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

2. Melnganjurkan klieln untuk makan-makanan 

ylang melngandung zat belsi tinggi selrta rajin 

melngonsumsi saylur. 

3. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari. 

4. Melnganjurkan klieln untuk minum table lt 

tambah darah pada malam hari  

5. Belrikan asuhan kelpada klieln delngan 

pelmbelrian jus jambu biji delngan dosis 250 ml 

6. Melmbelritahu klieln untuk mellaukan 

kunjungan ulang. 

7. Mellakukan plelndokumelntasian 
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6. Hari Kelelnam 1. Mellakukan Informe ld conse lnt 

2. Mellakukan pelme lriksaan TTV 

3. Mellakukan Pelmelriksaan Hb 

4. Melnganjurkan untuk istirahat ylang cukup 

sellama 7-8 jam selhari. 

5. ELvaluasi keladaan pasieln. Melnylarankan klieln 

untuk teltap melngonsumsi tablelt tambah darah, 

melnjaga pola makan delngan melngonsumsi 

makanan ylang melngandung zat belsi  dan 

istirahat ylang cukup 7-8 jam selhari. 
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Tabel 2.4  

Jurnal Yang Terkait Anemia pada remaja  

dengan Pemberian Jus Jambu Biji  

 

 

No 
Judul, Penulis 

dan Tahun 

Desain Penelitian, Sampel, 

Variabel, Instrumen, 

Analisis 

Tujuan 
Ringkasam 

Hasil 

1. Pelngaruh 

Pelmbelrian Jus 

Jambu Biji Melrah 

(Psidium Guajava 

L) Telrhadap kadar 

Helmoglobin dan 

Felrritin selrum 

pelndelrita Anelmia 

Relmaja Putri 

(Pagdyla Haninda 

Nusantri Rusdi, 

Fadil Oelnzil, ELva 

Chundrayleltti) 

2018 

Pelnellitian ini dilakukan di 

panti asuhan tri Murni kota 

Padang panjang. Pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian 

elkspelrimeln delngan delsain 

Pre l-Te ls Post-Te lst. Populasi 

pada pelnellitian ini adalah 

relmaja putri panti asuhan tri 

Murni kota Padang Panjang, 

subjelk pelnellitian adalah 

relmaja ylang melmiliki kritelria 

inklusi, relmaja y lang 

melndelrita ane lmia ringan dan 

seldang dan belrseldia melnjadi 

relspondeln. Jumlah sampell 

adalah 34 orang. Subjelk dibagi 

melnjadi dua kellompok, telrdiri 

dari kellompok kontrol dan 

kellompok pelrlakuan y lang 

dibelrikan jus jambu biji 

melrah, pe lrlakuan dibelri 

sellama lima hari belrturut-

turut, hari pelrtama dilakukan 

Pre l-Te lst dan pada hari kel lima 

dilakukan Post-Te lst. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan pelnellitian ini 

adalah melnelntukan 

pelngaruh pelmbelrian 

jus jambu biji melrah 

(psidium guajava.  L)  

telrhadap kadar 

helmoglobin dan 

felrritin selrum 

pelndelrita anelmia 

relmaja putri. 

Pelnellitian ini 

dilaksanakan di Panti 

Asuhan Tri Murni 

Kota Padang 

Panjang 

Pada hasil pelnellitian 
didapatkan hasil fe lrritin 
selrum se lbellum 
dibelrikan jus jambu biji 
masih te lrgolong normal 
teltapi kadar 

helmoglobin nyla 
melnurun. Se ltellah 
dibelrikan jus jambu biji 
melrah, kadar ylang mau 
globin dan kadar fe lrritin 
selrum nyla juga 
melningkat. Pada 
dasarnyla, pelndelritaan 

nyla de lfisielnsi be lsi 
ditandai de lngan kadar 
felrritin se lrum melnurun 
dan diikuti de lngan 
kadar he lmoglobin nyla 
melnurun. Hal ini 
disimpulkan bahwa 

jambu biji me lrah tidak 
hanyla me lningkatkan 
helmoglobin dan fe lrritin 
selrum pada pe lndelrita 
anelmia de lfisie lnsi belsi 
saja te ltapi juga mampu 
melningkatkan kadar 

helmoglobin dan fe lrritin 
selrum pe lndelrita ane lmia 
lainnyla.. 
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2. ELfelktifitas 

pelmbelrian jus 

jambu biji telrhadap 

pelrubahan kadar 

helmoglobin pada 

relmaja Putri di 

pondok pelsantreln 

Nurul Jadid 

Kumpayl 

kabupateln Kubu 

Rayla 

(Dini Fitri 

Damaylanti, Riska 

Novianti, Wahylu 

Astuti) 

2020 

Pada pelnellitian ini 

melnggunakan delsain 

pelnellitian quasy l e lxpe lrime lnt 

delngan Pro-Te lst and Pos Te lst 

none lquivale lnt control grup 

de lsain pelnelliti tidak 

mellakukan randomisasi. 

Adapun populasi dalam 

pelnellitian ini adalah santriwati 

pondok pelsantreln Nurul Jadid 

Kumpayl kabupate ln Kubu 

Rayla be lrjumlah 34 santri 

Wati. Sampell ylang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah 

melnggunakan telknik 

probalilityl sampling selcara 

simplel random sampling 

Karelna pelngambilan anggota 

sampell dari populasi dilakukan 

selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan stra ylang ada 

dalam populasi dan dilakukan 

bila anggota populasi dianggap 

homogeln. Kelmudian 

relspondeln dibagi melnjadi dua 

kellompok ylaitu kellompok 

intelrvelnsi ylang dibelrikan jus 

jambu biji delngan tablelt Fe l 

dan kellompok kontrol 

dibelrikan table lt Fel tanpa jus 

jambu biji. Data y lang 

digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah data primelr y lang 

dipelrolelh langsung dari 

relspondeln ylang melnjadi objelk 

dalam pelnellitian ini. 

Tujuan pelnellitian ini 

adalah untuk 

melnelntukan 

elfelktifitas jus jambu 

biji telrhadap 

pelrubahan kadar 

helmoglobin pada 

relmaja putri di pon 

pondok pelsantreln 

Nurul Jadid Kumpayl 

kabupateln Kubu 

Rayla 

Belrdasarkan uji 

indelpelndeln dipelrolelh 

pelrbeldaan rata-rata 

helmoglobin pada 

kellompok ylang dibelri 

jus jambu biji dan 

tablelt Fel selbelsar 1,1 

gr/dl Dan pelrbeldaan 

rata-rata helmoglobin 

pada kellompok tablelt 

Fel tanpa jus jambu 

biji selbelsar 0,7gr/dl 

dan nilai p selbelsar 

0,038 (p<0.05). 

Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa 

jus jambu biji dan 

tablelt Fel lelbih elfelktif 

telrhadap kelnaikan 

helmoglobin 

dibandingkan delngan 

tablelt Fel tanpa jus 

jambu biji ylaitu 

sellisih selbelsar 0,4 

gr/dl 

3. Pelngaruh Jus 

Jambu Biji Melrah 

(Psidium Guajava) 

telrhadap 

melningkatkan 

kadar haelmoglobin 

pada relmaja putri  

(Trisna Y Luni 

Handaylani, Relnny l 

Adellia Tarigan, 

Delsi Pramita Sari) 

2021    

Pelnellitian  ini  dilakukan  di 

SMA N  21  Batam  kelpada  

Relmaja  putri  ylang 

melngalami anelmia. Pelnellitian 

melrupakan pelnellitian quasy l 

ELkspe lrime lntal. Delsain 

pelnellitian ini onel group 

preltelst postelst delsign. 

Populasi pelnellitian ini adalah 

Relmaja putri di SMA N 21 

Kota Batam dan pelngambilan  

sampell selcara purposivel 

sampling kelpada relmaja putri 

ylang melngalami anelmia. 

Tujuan pelnellitian  

ini  untuk  

melngeltahui  

pelngaruh  

pelmbelrian  jus  

jambu  biji melrah 

telrhadap  kadar 

helmoglobin  pada 

relmaja  putri. 

 

Belrdasarkan  hasil  

analisis  statstik  

dalam  pelnellitian  ini  

bahwa  kelnaikan  

rata-rata  Hb  pada 

relmaja adalah 0.6. 

Nilai standar delviasi 

0,1412 dan nilai p 

valuel  

= 0,001 < 0,005.  

Hasil pelnellitian rata-

rata Hb selbellum 

dilakukan pelmbelrian 
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Belrjumlah 30 siswi ylang 

telrpilih selsuai kritelia inklusi 

ylaitu rancangan pelnellitian 

ylang digunakan ylaitu delngan 

melmbagi sampell melnjadi dua 

kellompok ylaitu kellompok 

pelrlakuan dan kellompok 

control. Intelrve lnsi dilakukan 

di selkolah relspondeln 

(kunjungan) seltiap hari 

sellama 14 hari delngan 

melmbelrikan seltiap relspondeln 

jus jambu biji ylang belrasal 

dari 100gr buah jambu biji 

murni.  Instrumeln ylang 

digunakan untuk 

pelngumpulan data dalam 

pelnellitian y laitu :  

lelmbar obselrvasi dan ELasy l 

Touch. 

 

jus jambu biji ylaitu 

10, 

8gr% dan seltellah 

dilakukan pelmbelrian  

jus  jambu  biji  ylaitu  

11,4gr  %.  Selhingga  

jus  jambu  biji 

belrpelngaruh  dalam 

pelningkatan  kadar  

helmoglobin pada 

relmaja putri 
 

4. Pelngaruh 

pelmbelrian jus 

jambu biji melrah 

telrhadap kadar 

haelmoglobin pada 

pelndelrita anelmia 

relmaja putri di 

SMK Bunga 

Pelrsada Cianjur 

(Wulandari Alami, 

Indri Sawili, Irma 

Helrliana) 

2022 

 

 

Pelnellitian ini melnggunakan 

delsain pelnellitian quasy l 

elkspelrimeln delngan rancangan 

onel grup prel telst - post telst 

delsign. Pada 17 relspondeln, 

pelnellitian dilakukan di SMK 

Bunga Pelrsada Cianjur. 

Proseldur pelnellitian ini ylaitu: 

pelndelkatan telrhadap 

relspondeln delngan 

melnjellaskan tujuan pelnellitian 

dan pelrseltujuan atau informeld 

conselnt; melnggunakan lelmbar 

obselrvasi dan pelmelriksaan 

helmoglobin melnggunakan 

GCHb ELasyl Touch. 

Tujuan pelnellitian ini 

untuk melngeltahui 

ada atau tidaknyla 

pelngaruh pelmbelrian 

jus jambu biji melrah 

telrhadap kadar 

helmoglobin pada 

relmaja putri di SMK 

Bunga Pelrsada 

Cianjur.  

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian pada 

pelndelrita anelmia 

relmaja putri di SMK 

Bunga Pelrsada l 

Cianjur telrdapat 17 

relspondeln ylang 

melngalami katelgori 

anelmia ringan (kadar 

Hb 9-11gr/dl) 

melnggunakan e lasy l 

touch GCHb. 

Pelngumpulan data 

melngelnai kadar 

helmoglobin pada 

pelnellitian ini 

melnggunakan lelmbar 

obselrvasi dibelrikan 

preltelst telrlelbih 

dahulu selbellum 

dibelrikan pelrlakuan. 

Pelmbelrian jus jambu 

biji melrah dibelrikan 

seltiap pagi pada pukul 

07.00 WIB sellama 5 

hari. Hasil uji 

statistika belrdasarkan 

hasil pelngumpulan 

data kadar 
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helmoglobin telrdapat 

nilai melan 11,376 

delngan standar 

delviasi 4,308 dari 17 

relspondeln delngan 

hasil minimum 10,4 

gr/dl dan maximum 

11,9 gr/dl. Maka 

dapat disimpulkan 

telrdapat pelngaruh 

pelmbelrian jus jambu 

biji melrah delngan 

pelningkatan Hb pada 

pelndelrita anelmia 

relmaja putri 

belrdasarkan hasil 

pelngolahan data 

melnggunakan uji 

paireldl t – telst delngan 

hasil ylang didapatkan 

bahwa telrdapat 

pelngaruh delngan nilai 

(p valuel 0,00)(<0,05) 

5. Pelngaruh 

pelmbelrian tablelt 

Fel dan jus jambu 

biji melrah telrhadap 

kadar Hb pada 

relmaja Putri ylang 

seldang melnstruasi 

di tahun 2024 (Siti 

Sopiah, Madinah 

Munawaroh, 

Gaidha Khusnul 

Pangelstu) 

2024 

 Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel dalam studi kasus ini 

adalah melnggunakan studi 

kuantitatif, meltodel kuantitatif 

adalah selbuah meltode l 

pelnellitian ylang di dalamnyla 

melnggunakan bany lak angka. 

Mulai dari prosels 

pelngumpulan data hingga 

pelnafsirannyla. Meltode l 

kuantitatif ini juga diselbut 

meltodel ilmiah. Selbab tellah 

melmelnuhi kak Idah ilmiah, yla 

ini konkrit, objelktif, telrukur, 

rasional, dan sistelmatis. 

Belrapa jurnal. Sampell pada 

pelnellitian telrdiri dari dua 

relmaja Putri ylang seldang 

melnstruasi satu relmaja 

dibelrikan telrapi Fel dan satu 

relmaja dibelrikan telrapi Fel dan 

jus jambu biji melrah.  

Tujuan pelnellitian ini 

untuk melmbelrikan 

asuhan kelbidanan 

dan untuk 

melngeltahui 

bagaimana pelngaruh 

pelmbelrian tablelt F 

elh dan jus jambu biji 

melrah telrhadap kata 

hati pada relmaja 

Putri ylang seldang 

melnstruasi di PMB 

tahun 2024. 

Dari hasil pelnellitian 

ylang dilaksanakan 

pada dua relspondeln 

relmaja Putri ylang 

seldang melnstruasi 

ylaitu Nn.E L delngan 

intelrvelnsi tablelt Fe l 

dan jus jambu melrah 

dan pada Nn.M 

delngan intelrvelnsi 

tablelt Fel saja. 

Didapatkan sama-

sama melngalami 

kelnaikan nilai Hb di 

pelmbelrian hari keltiga 

ylaitu pada Nn.EL 

didapat nilai Hb 12,6 

g/dl dan pada Nn.M 

11,8g/dl, di hari ke l 

lima haid didapatkan 

nilai pada Nn.E L nilai 

Hb 14,7 g/dl dan pada 

Nn.M de lngan nilai Hb 

12,1g/dl. Dari 

pelrbandingan hasil 

pelnellitian ini pelnelliti 

melnylimpulkan 
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kelnaikan pada Nn.EL 

delngan intelrvelnsi 

tablelt Fel dan jus 

jambu biji melrah 

lelbih tinggi dibanding 

kan Nn.M delngan 

intelrvelnsi apa saja 

adapun sellisihnyla 

selbelsar 2,6 g/dl. 

 


